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<b>ABSTRAK</b><br>

Pembahasan dalam skripsi ini adalah pemberesan harta pailit melalui pelaksanaan
lelang oleh kantor lelang, dengan studi kasus PT Interkon Kebon Jeruk. Dalam
proses kepailitan apabila debitor dinyatakan pailit, maka kurator akan melakukan
pengurusan dan pemberesan harta pailit. Pasal 185 Undang-Undang Kepailitan
mengintrodusir dua cara penjualan aset-aset debitur pailit, yaitu dengan cara
melakukan penjualan di muka umum atau melakukan penjualan di bawah tangan
dengan izin hakim pengawas. Penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif
dengan tipologi penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini, yang menjadi pokok
permasal ahan adalah bagaimana prosedur dan persyaratan lelang eksekusi harta
pailit pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang dan apakah
persyaratan lelang eksekusi harta pailit PT Interkon Kebon Jeruk telah terpenuhi,
sehingga dapat dilakukan pelaksanaan |elang oleh Kantor Pelayanan K ekayaan
Negara dan Lelang. Pada akhirnya, peneliti memperoleh kesimpulan bahwa lelang
eksekusi harta pailit ada tiga tahap yang harus dijalankan, yaitu tahap persiapan
lelang, tahap pelaksanaan lelang, dan tahap pasca lelang. Persyaratan bersifat
khusus lelang eksekusi harta pailit tidak dapat dipenuhi oleh Kurator dalam
pemberesan harta pailit PT Interkon Kebon Jeruk, sehinggatidak dapat memenunhi
legalitas formal subjek dan objek lelang yang pada akhirnyatidak dapat dilakukan
pel aksanaan lelang oleh Kantor Pelayanan K ekayaan Negara dan Lelang Jakartal.
<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This undergraduate thesis discusses the settlement of bankruptcy assets through
auction by the auction office, with the case of PT Interkon Kebon Jeruk used as
the case study. In bankruptcy proceedings, if the Debitor has been declared
bankrupt, the Curator shall perform the management and settlement of the
bankruptcy assets. Article 185 of Law on Bankruptcy introduces two ways of
selling the asset of bankrupt Debitor, which is through selling in public and selling
in private upon the permission of the Supervisory Judge. Thisresearchisa
normative research with descriptive type of research typology. In this research, the
issue of concern is how is the procedure and requirements of execution auction of
bankruptcy assets on the State Assets and Auction Service Office, and whether
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those requirements of execution auction of bankruptcy assets of PT Interkon
kebon Jeruk are fulfilled or not so the implementation of auction by the State
Assets and Auction Service Office can be done. In the end, the researcher came to
the conclusion that on the execution auction of bankruptcy assets, there are three
steps that must be executed. The three steps are auction preparation,
implementation of auction, and post-auction. The Curator in the process of
settlement of PT Interkon Kebon Jeruk?s bankruptcy assets cannot fulfill the
special requirements of execution auction of bankruptcy assets, so the formal
legality of subject and object of auction cannot be met, which in the end, the State
Assets and Auction Service Office Jakartal cannot implement the auction.;;;



